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ABSTRAK 

MUHAMMAD RAFIF SAID. Pengaruh Keikutsertaan Siswa dalam Ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) Terhadap Ketercapaian Tujuan Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Sewon. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2024. 

Latar belakang penelitian ini adalah terbatasnya jam pelajaran PAI di 
sekolah umum, sehingga menjadi kendala bagi guru untuk dapat mencapai tujuan 
pembelajaran PAI yang diharapkan. Adanya ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an 
(BTAQ) diharapkan dapat terintegrasi dan terkoneksi dengan pembelajaran PAI di 
kelas guna menunjang ketercapaian tujuan PAI. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh positif keikutsertaan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler BTAQ terhadap ketercapaian tujuan PAI. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan ex-post facto. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 
Sewon yang mengikuti ekstrakurikuler BTAQ sejumlah 24 siswa. Adapun teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket. Analisis data 
menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian ini adalah : 1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an 
(BTAQ) terhadap ketercapaian tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 
1 Sewon, ditunjukkan dengan nilai t hitung 2,300 > t tabel 1,717 dengan nilai 
signifikansi 0,031 < taraf signifikansi 0,05. 2) Besarnya nilai korelasi (R) adalah 0,440 
dengan nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,194. Artinya besarnya pengaruh 
keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler BTAQ terhadap ketercapaian 
tujuan PAI adalah 19,4%. 

Kata Kunci : Keikutsertaan Siswa, Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ), 
Tujuan Pendidikan Agama Islam 
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MOTTO 

 

َ وَاسٰعٌ عَلٰيْمٌ  ٰۗ  انَّٰ اللّٰه ٰ الْمَشْرٰقُ وَالْمَغْرٰبُ فاَيَْنمََا توَُلُّوْا فثَمََّ وَجْهُ اللّٰه ٥١١۝وَلِٰلّه  

“Hanya milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap, di sanalah 
wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.”  

(Q.S Al-Baqarah : 115)1 
 

 
  

                                                             
1 Kementerian Agama RI Direktoral Jendral Bimbingan Masyarakat Islam (2018). Al-

Qur’anul Karim. Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an (UPQ). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting dan menjadi kebutuhan mendasar 

yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Menurut UU Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.2 

Hal ini menegaskan bahwa dalam proses pendidikan menekankan pada 

pengembangan potensi-potensi yang ada dalam diri manusia secara utuh, baik 

potensi intelektual maupun spiritual sehingga terciptalah sumber daya manusia 

yang berkualitas.3 Bahwa kemajuan suatu bangsa dapat dicapai bukan hanya 

karena kekayaan alam yang melimpah, akan tetapi terletak pada peningkatan 

sumber daya manusia yang tercipta melalui proses pendidikan. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan tidak hanya menjadikan siswa yang 

pintar dan terampil sebagai tujuan, akan tetapi lebih jauh daripada itu untuk 

                                                             
2 Republik Indonesia (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
3 Ersi Susanti, Untung Sunaryo, Sugiran (2023). Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan dalam Pengembangan Minat dan Bakat Peserta Didik di MAN 1 Oku Desa Sukaraya 
Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Oku Provinsi Sumatera Selatan. UNISAN JURNAL: Jurnal 
Manajemen dan Pendidikan. Volume 2, Nomor 4, hlm. 375-391. 



 

2 
 

menjadikan siswa yang bermoral dan berakhlakul karimah. Hal ini selaras 

dengan tujuan pendidikan Islam menurut Muhammad Athiyyah Al Abrasyi 

bahwa tujuan pendidikan Islam adalah akhlak. Menurutnya, pendidikan akhlak 

merupakan ruh atau jiwa dari pendidikan Islam.4 Hal ini bukan berarti kemudian 

mengesampingkan pendidikan jasmani, akal maupun ilmu pengetahuan praktis 

lainnya, akan tetapi bahwa kita memperhatikan pada aspek-aspek pendidikan 

akhlak sebagaimana memperhatikan ilmu-ilmu lainnya. Jelasnya, pendidikan 

membentuk siswa yang berakhlakul karimah serta berprestasi secara 

akademis.5 

Pendidikan Agama Islam atau yang disingkat PAI di sekolah merupakan 

proses pendidikan yang dilaksanakan secara utuh, menyeluruh dan 

berkesinambungan guna membentuk manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah dengan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan Agama Islam di sekolah 

lebih menitikberatkan pada pembinaan kepribadian siswa bukan hanya pada 

pengembangan wawasan mereka terhadap pengetahuan agama Islam semata.6 

Proses pembelajaran tidak hanya terbatas pada kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan di dalam kelas saja, akan tetapi meliputi seluruh proses 

pembelajaran yang dilakukan baik dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 

                                                             
4 Rusmin B, Muhammad (2017). Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam. Jurnal Inspiratif 

Pendidikan. Volume 6, Nomor 1, hlm. 72-80. 
5 Ibid. 
6 Aladdiin, Hisyam Muhammad Fiqyh (2019). Peran Materi Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah dalam Membentuk Karakter Kebangsaan. Jurnal: Penelitian Medan Agama. Volume 10, 
Nomor 2, hlm. 152-173. 
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maupun ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan baik di dalam kelas maupun mandiri di luar kelas 

yang ditetapkan dalam struktur program sebagai mata pelajaran sesuai dengan 

standar isi.7 Dalam pelaksanaannya, sering kali waktu yang tersedia dalam 

kegiatan intrakurikuler kurang mencukupi sehingga diperlukan kegiatan 

kokurikuler dan ekstrakurikuler, yakni kegiatan pendukung yang dilakukan diluar 

jam pelajaran guna mendukung ketercapaian pembelajaran.  

Menurut Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 

Pendidikan Menengah, struktur kurikulum sekolah menengah atas (SMA) atau 

bentuk lain yang sederajat, alokasi waktu untuk pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti adalah 2 jam pelajaran (JP) per pekan atau 72 jam 

pelajaran (JP) per tahun.8 Adapun dalam Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 347 Tahun 2022 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Madrasah, struktur kurikulum pada madrasah aliyah (MA) 

kelompok mata pelajaran pendidikan agama Islam dibagi ke dalam 4 mata 

pelajaran yaitu Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan SKI dengan masing-

                                                             
7 Susanto, Rizki (2022). Penguatan Pendidikan Agama Islam pada Kegiatan Intrakurikuler, 

Ekstrakurikuler, dan Penciptaan Suasana Religius di Sekolah. Jurnal Pendidikan Islam. Volume 13, 
Nomor 2, hlm. 83-88. 

8 Republik Indonesia (2024). Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia 
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah. 
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masing alokasi waktu 2 jam pelajaran (JP) per pekan atau 72 jam pelajaran (JP) 

per tahun.9 

Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi guru PAI di sekolah-

sekolah umum yang memiliki jam pelajaran agama lebih sedikit dibandingkan 

madrasah, jangankan untuk menanamkan sikap atau nilai-nilai akhlak kepada 

siswa, untuk menyampaikan materi yang sudah direncanakan sampai tuntas 

pun terkadang tidak mencukupi. Maka waktu yang singkat tersebut harus betul-

betul dimaksimalkan oleh guru untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran PAI. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru PAI di SMA Negeri 1 

Sewon, diketahui bahwasannya alokasi waktu yaitu 2 jam pelajaran (JP) yang 

tersedia untuk pelajaran PAI setiap pekannya memanglah tidak cukup untuk 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Itu pun dalam 

pelaksanaannya terkadang masih terpotong dengan hal-hal lain diluar yang 

sudah direncanakan, seperti hari libur atau karena ada kegiatan-kegiatan 

lainnya. Adapun di SMA Negeri 1 Sewon sendiri setiap hari Selasa dan Kamis 

adalah waktu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada 2 

jam pelajaran (JP) terakhir, sehingga jam pelajaran semua mata pelajaran pada 

hari tersebut yang sedianya 1 jam pelajaran (JP) adalah 45 menit harus 

terpotong menjadi 35 menit. Untuk mengatasi persoalan tersebut, maka 

                                                             
9 Republik Indonesia (2022). Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 347 

Tahun 2022 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah. 
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kegiatan ekstrakurikuler yang sudah ada yakni ekstrakurikuler keagamaan harus 

betul-betul dimaksimalkan guna menunjang ketercapaian tujuan PAI di sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan di luar struktur 

program yang dilaksanakan di luar jam belajar normal untuk memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa.10 Hal ini 

merupakan salah satu upaya sekolah dalam mendukung ketercapaian standar 

ketuntasan minimal pembelajaran di dalam kelas dengan memberikan 

pengetahuan tambahan kepada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Meskipun berada di luar struktur terprogram, kegiatan ekstrakurikuler akan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap pengetahuan dan keterampilan 

siswa apabila direncanakan secara matang dan dilaksanakan secara tepat.11  

Kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) merupakan kegiatan 

keagamaan yang dilakukan oleh siswa di luar jam pelajaran, guna membantu 

meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam hal membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. Menurut Peraturan Direktorat Jendral Pendidikan 

Agama Islam Departemen Agama RI Nomor Dj.I/12A Tahun 2009 tentang 

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 

ditegaskan bahwa pengembangan kegiatan ekstrakurikuler diupayakan untuk 

memantapkan, memperkaya dan memperbaiki nilai-nilai dan norma dalam 

pengamalan dan penguasaan kitab suci, keimanan dan ketakwaan serta akhlak 

                                                             
10 Suryosubroto, B. (2002). Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
11 Ibid. 
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mulia melalui bimbingan guru lain yang berkompeten.12 Kegiatan 

ekstrakurikuler yang bernilai edukatif dapat meningkatkan prestasi siswa di 

bidang akademik dan non akademik dengan mengembangkan potensi, bakat, 

minat, kemampuan, serta kemandirian siswa secara optimal untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan.13  

Peneliti menjadikan siswa SMA Negeri 1 Sewon sebagai objek penelitian 

yang mana memiliki beberapa ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh siswa, di 

antaranya ekstrakurikuler keagamaan yaitu Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ). Para 

siswa diwajibkan untuk memilih 2 ekstrakurikuler yang akan mereka ikuti setiap 

hari Selasa dan Kamis, sehingga siswa yang terdaftar mengikuti ekstrakurikuler 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) adalah mereka yang mendaftar atas keinginan 

sendiri. Kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) ini juga diampu 

sendiri oleh guru PAI, sehingga kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 

seharusnya sudah terintegrasi dengan pembelajaran PAI yang ada di kelas.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

guna mengetahui adakah pengaruh keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) terhadap ketercapaian tujuan PAI. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan guru dan sekolah 

                                                             
12 Sudiran, Syarifuddin Ondeng, Wahyuddin Naro (2015). Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam di SMK Penerbangan Terapan Makassar. Jurnal Diskursus Islam. Volume 3, 
Nomor 3, hlm. 443-467. 

13 Komala Dewi, Lita Zayyun, Khoerun Nisa, Susilawati (2021). Peran Ekstrakurikuler Dalam 
Meningkatkan Prestasi Siswa di SDN 3 Klangenan. Makalah. Disampaikan pada Prosiding dan Web 
Seminar (Webinar) Standarisasi Pendidikan Sekolah Dasar Menuju Era Human Society 5.0, 
Universitas Muhammadiyah Cirebon: 28 Juni 2021. 
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dalam melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-

Qur’an (BTAQ) di sekolah. Agar pelaksanaan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTAQ) dapat terintegrasi dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas, sehingga tujuan PAI dapat tercapai. Maka dari itu, peneliti akan 

melakukan peneltian yang berjudul “Pengaruh Keikutsertaan Siswa dalam 

Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) Terhadap Ketercapaian Tujuan 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sewon”. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTAQ) berpengaruh positif terhadap ketercapaian tujuan Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Sewon? 

2. Seberapa besar pengaruh positif keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) terhadap ketercapaian tujuan Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Sewon? 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif keikutsertaan siswa dalam 

ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) terhadap ketercapaian tujuan 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sewon. 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif keikutsertaan siswa 

dalam ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) terhadap ketercapaian 

tujuan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sewon. 

 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini mendukung teori integrasi pendidikan formal dan non-

formal dengan menunjukkan bagaimana kegiatan ekstrakurikuler dapat 

melengkapi pembelajaran formal dalam mencapai tujuan pendidikan agama 

Islam, yaitu membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 

mulia. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peserta didik 

terkait pengembangan potensi diri melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-

Qur’an (BTAQ) dan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk ikut 

serta aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) di 

sekolah. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru 

dalam memaksimalkan pelaksanaan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
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(BTAQ) di sekolah guna mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam melalui 

data-data yang sudah disajikan oleh peneliti. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau dasar bagi 

penelitian-penelitian berikutnya untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang 

efektivitas program-program keagamaan lainnya dalam mendukung 

ketercapaian tujuan pendidikan agama Islam di sekolah. 

 Kajian Pustaka 

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Fathin Rizqika Mulya 

berjudul “Pengaruh Sikap Religius Siswa Terhadap Motivasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Pada Kelas 7 SMPN 2 Kepanjen 

Malang”. Penelitin tersebut dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh 

sikap religius siswa terhadap motivasi kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-

Qur’an (BTQ) pada kelas 7 SMPN 2 Kepanjen Malang. Dari hasil penelitian yang 

didapatkan menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh sikap religius siswa 

terhadap motivasi kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada 

kelas 7 SMPN 2 Kepanjen Malang. Hal ini berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 

annova diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,602 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.14 

                                                             
14 Mulya, Fathin Rizqika (2023). Pengaruh Sikap Religiusitas Siswa Terhadap Motivasi 

Kegiatan Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Pada Kelas 7 SPMN 2 Kepanjen Malang. Skripsi. 
Universitas Islam Malang. 
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Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah keduanya meneliti tentang Pendidikan Agama 

Islam (PAI) khususnya pada ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an. Adapun 

perbedaannya, pada penelitian tersebut menempatkan ekstrakurikuler Baca 

Tulis Al-Qur’an sebagai variabel terikat (variabel Y) yang dikenai pengaruh dari 

variabel bebas (variabel X), sedangkan pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an ditempatkan sebagai variabel 

bebas (variabel X) yang memberikan pengaruh terhadap variabel terikat 

(variabel Y). 

Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Alin Oksara Nudinni berjudul 

“Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler BTQ di SDN Mangkubumen Kidul No.16 

Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022”. Penelitian tersebut dilakukan bertujuan 

untuk dapat mendeskripsikan kegiatan ekstrakurikuler BTQ di SDN 

Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi.15 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah keduanya sama-sama meneliti tentang 

Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya pada ekstrakurikuler Baca Tulis Al-

Qur’an. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

                                                             
15 Nudinni, Alin Oksara (2021). Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler BTQ di SDN 

Mangkubumen Kidul No.16 Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022. Skripsi. UIN Raden Mas Said 
Surakarta. 
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kegiatan ekstrakurikuler BTQ di SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta, 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh keikutsertaan siswa 

dalam ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) terhadap ketercapaian tujuan 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sewon. 

Ketiga, penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Muthiah Khusniati berjudul 

“Pengaruh Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap 

Penguatan Pendidikan Karakter Kelas X dan XI SMA Negeri Pecangaan Jepara”. 

Penelitian tersebut dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh keaktifan mengikuti ekstrakurikuler keagamaan terhadap penguatan 

pendidikan karakter siswa SMA N 1 Pecangaan. Dari hasil penelitian yang 

didapatkan menunjukkan bahwa keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 

keagamaan berpengaruh terhadap penguatan pendidikan karakter siswa SMA 

N 1 Pecangaan. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan uji F, diketahui Fhitung 

adalah lebih besar dibandingkan dengan Ftabel (128,539 > 3,98) artinya bahwa 

variabel keaktifan mengikuti ekstrakurikuler keagamaan dapat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel penguatan pendidikan karakter, yang 

mana secara otomatis hipotesa yang diajukan peneliti tidak dapat ditolak.16 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah keduanya meneliti tentang Pendidikan Agama 

                                                             
16 Khusniati, Muthiah (2020). Pengaruh Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Keagamaan 

Terhadap Penguatan Pendidikan Karakter Kelas X dan XI SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara. Skripsi. 
UIN Walisongo Semarang. 
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Islam (PAI) khususnya pada ekstrakurikuler keagamaan di sekolah. Adapun 

perbedaannya dalam penelitian tersebut ekstrakurikuler keagamaan yang 

dijadikan variabel bebas (variabel X) adalah Kelompok Pelajar Islam (KPI), 

sedangkan ekstrakurikuler keagamanaan yang menjadi variabel bebas (variabel 

X) dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah ekstrakurikuler Baca Tulis 

Al-Qur’an (BTAQ). Dan juga variabel terikat (varabel Y) pada penelitian tersebut 

adalah penguatan pendidikan karakter siswa, sedangkan pada penelitian yang 

akan peneliti lakukan variabel terikat (variabel Y) adalah ketercapaian tujuan 

PAI. 

Keempat, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Maya Puji Rahayu 

berjudul “Manajemen Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di SMK Bina 

Negara Gubug Grobogan”. Penelitian tersebut dilakukan bertujuan untuk dapat 

mendeskripsikan tentang manajemen kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-

Qur’an (BTA) di di SMK Bina Negara Gubug Grobogan mulai dari manajemen 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.17 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah keduanya sama-sama meneliti tentang 

Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya pada ekstrakurikuler Baca Tulis Al-

Qur’an. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

                                                             
17 Rahayu, Maya Puji (2023). Manajemen Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di SMK 

Bina Negara Gubug Grobogan. Skripsi. UIN Walisongo Semarang. 
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ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di di SMK Bina Negara Gubug 

Grobogan, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) terhadap 

ketercapaian tujuan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sewon. 

Kelima, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Handoko Cahyandaru 

berjudul “Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Ekstrakurikuler Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI MAN Yogyakarta II”. Penelitian tersebut dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh keaktifan siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar siswa MAN Yogyakarta II. 

Dari hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa keaktifan siswa 

dalam mengikuti ekstrakurikuler berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

kelas XI MAN Yogyakarta II. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan uji r, diketahui 

rhitung adalah lebih besar dibandingkan dengan rtabel (0,761 > 0,195) dengan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05, artinya bahwa variabel keaktifan siswa dalam mengikuti 

ekstrakurikuler dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

prestasi belajar siswa, yang mana secara otomatis hipotesa yang diajukan 

peneliti tidak dapat ditolak.18 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah keduanya meneliti tentang kegiatan 

                                                             
18 Cahyandaru, Handoko (2013). Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Ekstrakurikuler Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI MAN Yogyakarta II. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta. 
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ekstrakurikuler di sekolah. Adapun perbedaannya dalam penelitian tersebut 

ekstrakurikuler yang dijadikan variabel bebas (variabel X) adalah seluruh 

ekstrakurikuler yang ada di MAN Yogyakarta II, sedangkan ekstrakurikuler yang 

menjadi variabel bebas (variabel X) dalam penelitian yang akan peneliti lakukan 

hanya berfokus pada ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ). Dan juga 

variabel terikat (varabel Y) pada penelitian tersebut adalah prestasi belajar 

siswa, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan variabel terikat 

(variabel Y) adalah ketercapaian tujuan PAI. 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Sigit Purwaka dan Sukiman 

berjudul “Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Yogyakarta II dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Yogyakarta (Studi 

Komparasi Metode Iqra’ dan Metode Ummi)”. Penelitian tersebut dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran Al-Qur’an di sekolah 

dengan mengomparasikan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqra’ MIN 

Yogyakarta II dan metode Ummi SDIT Al-Khairaat Yogyakarta. Dari hasil 

penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa  dari sisi proses, pembelajaran 

Al-Qur’an menggunakan metode Ummi di SDIT Al-Khairaat berjalan lebih efektif 

daripada di MIN Yogyakarta II yang menggunakan metode Iqra’. Sedangkan dari 

sisi hasil, pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Iqra’ di MIN Yogyakarta II 
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sama baiknya atau sama efektifnya dengan hasil pembelajaran Al-Qur’an 

dengan menggunakan metode Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.19 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah keduanya meneliti tentang pembelajaran Al-

Qur’an di sekolah.  Adapun perbedaannya penelitian tersebut dilakukan untuk   

mengomparasikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqra’ 

MIN Yogyakarta II dan metode Ummi SDIT Al-Khairaat Yogyakarta, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh 

keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler BTAQ terhadap 

ketercapaian tujuan PAI di SMA Negeri 1 Sewon. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Agus Miftakus Surur, Eka 

Septiarini, dan Ayu Yulia Trianawati berjudul “Upaya Menanamkan Nilai Religius 

Siswa di MAN Kediri 1 Kota Kediri Melalui Ekstrakurikuler Keagaman Tahfidz Al-

Qur’an”.   Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya menanamkan nilai 

religious siswa melalui ekstrakurikuler keagamaan tahfidz Al-Qur’an. Dari hasil 

penelitian yang didapatkan menunjukkan  bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler 

tahfidz ini dapat menanamkan nilai religius bagi siswa. Nilai religius dari 

hubungan manusia dengan tuhannya, saat siswa membaca dan menghafal Al-

Qur’an, sedangkan nilai religius saat hubungan dengan sesama manusia yaitu 

                                                             
19 Purwaka, Sigit dan Sukiman (2017). Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Yogyakarta (Studi 
Komparasi Metode Iqra’ dan Metode Ummi. Jurnal Pendidikan Agama Islam. Volume 14, Nomor 2, 
hlm. 279–304. 
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siswa yang mengikuti ekstrakurikuler ini mempunyai perilaku sopan santun, 

tawadhu’ dan hormat, guna menjaga hafalan dan menerapkan apa yang telah 

dipahami dalam Al-Qur’an.20 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah keduanya meneliti tentang ekstrakurikuler 

keagamaan di sekolah. Adapun perbedaannya penelitian tersebut dilakukan 

untuk mengetahui upaya menanamkan nilai religius siswa melalui 

ekstrakurikuler keagamaan tahfidz Al-Qur’an di MAN Kediri 1 Kota Kediri, 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah untuk mengetahui 

pengaruh keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler BTAQ terhadap 

ketercapaian tujuan PAI di SMA Negeri 1 Sewon. 

Dari tujuh penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas dapat  

diambil kesimpulan terkait perbedaan dan persamaan  penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.  Perbedaanya adalah pada 

penelitian yang penulis lakukan untuk meneliti pengaruh keikutsertaan siswa 

dalam ekstrakurikuler BTAQ terhadap ketercapaian tujuan PAI, sedangkan pada 

penelitian terdahulu yang sudah dilakukan adalah meneliti pengaruh terhadap 

pendidikan karakter, prestasi belajar, dan vaiabel-variabel lainnya.  Adapun 

persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian-penelitian 

                                                             
20 Agus Miftakus Surur, Eka Septiarini, Ayu Yulia Trianawati (2018). Upaya Menanamkan 

Nilai Religius Siswa di MAN Kediri 1 Kota Kediri Melalui Ekstrakurikuler Keagaman Tahfidz Al-Qur’an. 
Jurnal Pendidikan Agama Islam. Volume 15, Nomor 1, hlm. 42–51. 
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terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran Al-Qur’an di 

sekolah. 
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BAB V  

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan di bab sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara keikutsertaan siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an (BTAQ) terhadap 

ketercapaian tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Sewon 

dengan nilai t hitung 2,300 > t tabel 1,717 dengan nilai signifikansi 0,031 < 

taraf signifikansi 0,05.  

2. Besarnya pengaruh positif keikutsertaan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler BTAQ terhadap ketercapaian tujuan PAI adalah 19,4%, 

sedangkan 80,6% merupakan faktor lain di luar variabel yang diteliti oleh 

peneliti.  

 Saran  

Dari kesimpulan penelitian di atas ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 

1. Bagi siswa diharapkan dapat lebih aktif ikut serta dalam kegiatan 

ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an (BTAQ) agar dapat mengembangkan 

minat dan bakat yang dimiliki, serta dapat menambah wawasan. 



 

83 
 

2. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi kegiatan 

ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an (BTAQ) guna menunjang proses 

pembelajaran yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki, mengembangkan, 

serta menyempurnakan penelitian sebelumnya. Karena dalam penelitian ini 

hanya mengambil satu faktor yang diperkirakan memengaruhi ketercapaian 

tujuan PAI. Sedangkan dalam penelitian ini didapati bahwa tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor saja, terbukti dalam hasil penelitian diketahui 

besarnya pengaruh keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler BTAQ 

terhadap ketercapaian tujuan PAI adalah 19,4%, sehingga masih terdapat 

80,6% faktor lain yang belum dapat dijelaskan di luar variabel yang diteliti 

oleh peneliti. 
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